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Abstrak

Berbagai penelitiarebelumnyanenekankan pentingnya kepekaan budaya dalam meneliti hubungan kerja dan keluarga.
Karakteristik dari setiap budaya dapat memengaruhi bagaimana individu memandang peran di dalam gekerjaan
keluarga. Penelitian ini bertujuan untulengetahui pengarutiukungan pasangan, dukungan atasan, serta dukungan
rumah tanggéerhadawork-family conflictdanemploymentelated guiltibu bekerjadi IndonesiaRespondeipenelitian

adalah 442erempuammenikahyang berusia 238 tahun, bekerja di perusahaan publik atau swasta di Indonesia, dan
memiliki setidaknya satu anak. Analisis jalur digunakan untuk menguiji hipotesis. Penelitian ini menemukan bahwa
dukunganinstrumentabari pasangan dan dukungaaricatasan merupakan prettikyang signifikan terhadapork-to-

family conflict dan family-to-work conflict Dukungan emosionalari pasangan mempredik&mily-to-work conflict

namun tidakmemprediksiwork-to-family conflict Sementara ituhasil menunjkkan bahwa dukungan pasangan,
dukungaratasandanwork-to-family conflicttidak memengarutémploymentelated guiltpada ibu bekerjdDukungan

rumah tangga juga diketahui tidak mempredikgirk-family conflict dan employmentelated guilt Temuan ini
merekankarpentingnya dukurgnsosialtertentuterhadap ibu bekerja, khususnya di negara koleldefrti Indonesia
Organisasdapatmenyediakaremployee assistance programtuk menawarkan pelayanan konseling pada karyawan
yang memiliki isu keluarga. Pelatihan untuk manajer dan supervisor juga merupakan pendekatan lain yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya dukungan atasan. Idgrlikekomedasilain untuk

institusi profesionajugadidiskusikan dalam penelitian ini.

Kata kunci:dukungan sosiakmploymentelated guilt ibu bekerja work-family conflict ,

Abstract

Previous studies have highlighted the importanceutifiral sensitivity when investigating the wofamily interface.
Characteristics of each culture may impact differently on how individuals view work and family roles. This study aims

to investigate whether social supports, such as spousal supportjsupesupport, and domestic support, predict work

family conflict and employmentelated guilt among Indonesian working married women. The study surveyed 442
women who were 2318 years of age, employed in both the public and private sectors in Indonddimdaat least one

child at home. Path analysis was conducted to test the hypotheses. The study found that instrumental spousal support and
supervisory support are significant predictors of both woramily conflict and familyto-work conflict. Emotioml

spousal support predicts familg-work conflict but not workto-family conflict. However, the results suggest that
spousal support, supervisory support, and woramily conflict did not predict employmemelated guilt.Domestic

support also did ngiredict work family conflict and employmentelated guilt.The findings emphasize the importance

of certain social support for employed mothers, particularly in a collectivist stiketypndonesiaOrganizations could

provide employeassistance programs that offer counseling services to employees who havedtataty problems.

Training for managers and supervisors would be another approach to increasing awareness of the importance of
supervisory supporOtherimplications of the fadingsand recommendations for professionals are discussed.

Keywords: employmenitrelated guilt, employed mothecial supportworki family conflid.
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LATAR BELAKANG bisa menemani anaknya mengerjakd Sementara ituFWC
merupakan konflik antar peran yang terjadi ketika tuntutan
Dalam beberapa waktu terakhir, situasi ekonomi mendorongang diberikan, waktu yangtdbiskan, dan ketegangan yang
banyak perempuan di Indonesia untuk turut mendukunglatang dari domain keluarganengganggu pemenuhan
keluarga mereka secara finandiduntari, 2018) Di sisi lain,  tanggung jawab dalarpekerjaan(Netemeyer et al., 1996)
perempuan di Indonesia tetap harus menjalankan peran genddisalnya,seorang ibu yandatang terlambat ke kantkarena
tradisionalnya di rumah untuk mengelola rumah tangga daharus mengantarkan anaknya yang sakit ke daRtdasarkan
mengasuh anak sambil bekerj@untari et al., 2017) pada TeorConservation oResourceslari Hobfoll (1989) ten
Menyeimbangkarkewajibandan tanggung jawab di tempat Brummelhuis and Bakker (2012nengusungWorkHome
kerja dan di rumah bisa sangat menantang. Dengan demikiaResources (WHR) Model.Mengacu pada model ini, konflik
baryak dari perempuan Indonesiaungkin mengalami antara domain pekerjaan dan rumah dapat dijelasiahn
kelelahan kagna sulitnya memenuhi harapdraik dalam  stresor. Stresor dalam konteks pekerjaan atau rumah dapat
pekerjaan maupumumah. Ketika kedua peran tidak dapat didefinisikan sebagduntutan kontekstual yang membutuhkan
berjalan seimbangyork-family conflicttidak dapat dihindari upaya fisik dan/atau mentdbengan demikian, ketika stresor
(Greenhaus & Beutell, 1988an ini merupakan masalah sosial pekerjaan mengganggu kehidupan rumah tangga dan
yang signifikan.Sebuah survei yang dilakukan olglobStreet membentuk pola kehidupan kerga, makaWFC terjadi.
(2014) terhadap 17.623 karyawan di Indonesia nmgukkan Sebaliknya, ketika stresor dalam keluarga mengganggu
bahwa 85% responden mengaku tidak memiliki keseimbangapemenuhan tanggung jawab dalam pekerjaan, nukfEat
antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Lebih lanjut, 62%ikatakanFWCterjadi(Galovan et al., 2010)
dari responden juga mengemukakan bahwa mereka mengalami
sulit tidur ketika berada di rumah karena memikirkan masalalbukungan sosial dikatakan sebagai prediktor yang signifikan
pekerjaan. Halini mengindikasikan bahwa karyawan di dari work-family conflict (Mansour & Tremblay, 2016;
Indonesia mengalami konflik antara pekerjaan dan keluarg&elvarajan et al., 2013)Dukungan sosial mengacu pada
setidaknya beberapa katialam hidupnya(Kuntari, 2018) bantuan praktis atau emosional dari orang Yaing dianggap
Namun demikian, penelitian empiris mengemark-family  signifikan oleh individu (ten Brummelhuis & Bakker, 2012)
conflict, khususnyadbu bekerja di Indonesia masih cenderung Dukungan sosial dalam penelitian ini berasal dari domain
minim. Padahal, &rakteristik masyarakat yargntal dengan keluarga pasangan, orang tua dari istri atau suaasisten
peran gender tradisional dapat menjadikan pengalamoak rumah tangga) atauad domain pekerjaan (atagamanyak
family conflictibu bekerja di Indonesiaerbeda dengan negara penelitian telah mengujhubungan antara berbaggenis
lainnya.Sejalan dengan inGGalovan et al. (2010nenemukan  dukungan sosial damork-family conflict namun hanya sedikit
bahwaterdapat kebutuhan untuk melakukan lebih banyak studyang secara langsung membangkan jenisjenis dukungan
empiris dan replikasi mengenaork-family conflictdi negara  sosialtersebut(lrak et al., 202Q) Selain itu, sedikit perhatian
negaratimur karena penelitiaqpenelitianwork-family conflict  yangdiberikan pada bentuk sumber dukunggen(lrak et al.,
di negaranegara imur menunjukkan hasil yang tidak 2020) yaitu apakaldukungan dari rumah atau pekerjaamg
konsisten.Oleh karena itupeneliti terinspirasi untuk mengacu diberikan bersifat emosional (misalnya, mendengarkdan
pada penelitiafrak et al. (2020imengenaivork-family conflict =~ memberikan empati) atau instrumental (misalmyamberikan
di Turki. Irak et al. (2020mengeksplorasi efektivitas berbagai bantuan praktis yang ditujukan untuk memecahkan masalah)
jenis dukungan untuk emgurangiwork-family conflictdan  (Adams et al., 1996)Baryak peneliti juga telah melihat
employmentelated guiltpada ibu bekerjdi Turki. Melakukan  pengaruhdari work-family conflict pada variabel tertentu,
penelitian tentang masalah sosial yang sama di negara yangsalnya, wellbeing (Karapinar et al., 2020)stres kerja
berbeda dapat mempersempit kesenjangan penelitian déklansour & Tremblay, 2016)kepuasan karir, dan kepuasan
membangun jembatan antar negara sehingga ptakan arus hidup (Lu et al., 2009)tetapi sedikit yang diketahui tentang
informasi yang lebih bebd®tu et al., 2020) hubunganwork-family conflictdengan emosi negatif, seperti
rasa bersalah karena bekdijak et al., 202Q)

Workfamily conflictmengacu pad#&onflik antar peran yang
terjadi ketika tekanan peran dari domain pgen dan  Dukungan sosialbermanfaat sebagai sumber daya ketika
keluarga, paddatas tertentu, saling bertentand@reenhaus dukungan tersebut diberikan untukebutuhan situasional
& Beutell, 1985, hal. 77)Work-family conflictdapat dilihat  (Hobfoll, 1989) Salah satu jenis dukungan sosial dari domain
sebagai konstrulkdua arah yangmencakupwork-to-family  keluarga adalaldukungan sukareldukunganrumah tangga
conflict (WFQ dan family-to-work (FWC). Para peneliti ini mengacu pada bantuadalam mengasuh anak atau
sebelumnyasetuju bahwaaspekutama dariWFC dan FWC  mengerjakan tanggung jawab rumah tanggag diberikan
adalah tuntutan dari peran yang dijalankan, waktu yang@leh orang tua dariusmi atau istriyang tinggal dekaatau
dihabiskan untuk menjalankan peran, dateganganyang bersama pasangan tersefiut et al., 2009)Menerimabantuan
dihasilkan akibamenjalankamerantersebuf{Netemeyer et al., dari orang tua ini merupakan hal yangqium dalam budaya
1996) WFC adalahkonflik antar peran yanderjadi ketika  kolektivis (misalnya Cina, Hong Kongl.u et al., 2009; Luk &
tuntutan yang diberikan, waktu yang dihabiskan, danShaffer, 2005)karena mereka cenderung memilikiatan
ketegangan yandatng daridomain pekerjaan mengganggu keluarga yang kuat daseringkali tinggal bersama atau dekat
pemenuhan tanggung jawab dalam kelugNgtemeyer et al., dengan kerabat atau anggota kigan (Hofstede, 2001)
1996) Sebagai contoh, seorang ibu yang bekerja lembur dPenelitian yang dilakukan terhadap 250 orang guru di Indonesia
kantor hingga malam hari mengalami kelelahan sehingga tidakenemukan bahwa dukungan dari anggota keluargadtam
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pasangarindividu berpengaruh secara positif terhadeqrk- dukungan pasangdrerkaitandenganFWCyang lebih rendah,
family enrichmentArtiawati & Astutik, 2017) Dukungandari sertawellbeing dan kepuasan pernikahan yang lebih tinggi
orang tuadalam mengurusumah tanggaatau memberikan  (Aycan & Eskin, 2005)
nasihat bila diperlukamembantu individu dalam menjalankan
perannyasehingga dapanenurunkan tingkatVFC dan FWC Dukungan yang diberikan oleh pasangan dapat berupa
(Lu et al., 2009) dukungan emosional maupun dukungan instrume@@dams

et al.,, 1996) Dukungan emosional pasangan ditunjukkan
Dukunganupah domestik atau asisten rumah tanggadalah  denganempati, cinta, perhatian, pengertian, damberian
sumber dukungan laidari domain keluargaSpector et al. saran. Seentara itu, dukungan instrumental pasangan
(2007) menemukan bahwadukungan upah domestik ditunjukkan melalui bantuan dalammengasuhanak dan
berkorelasi dengaiWFC. Menurut Luk dan Shaffe (2005) mengerjakan pekerjaarumah tangga(lrak et al., 202Q)
dukungan upah domestikembantumenurunkan pengarwari Berdasarkan studi, utungan emosionalpasangan dapat
ekspektasi perarpekerjsan pada WFC. Dengan demikian  meningkatkan kepuasan karir dan mengurangi stres hidup,
penelitimempediksi bahwa ketika ibbekerja mempekerjakan sedangkandukungan instrumentapasanganmeringankan
seseorang untuk mengurus tugas rumah tangga aadapat bebandari harapan peranndividu dalam keluargaya dan
bantuan dari @ang tuanya atau orang tua suaminya, tanggungnemungkinkan mereka untuk mencurahkan lebih banyak
jawab di rumahnya berkurang, dan dengan demikian waktu untuk tanggung jawab pekerja@ifarasuraman et al.,
menurunkanWFC dan FWC mereka. Adapun hipotesisnya 1996) Oleh karena itudiusulkanhipotesisberikutini:
sebagaberikut:

H2a: Ibu bekerja yang menerima lebih banyak dukungan
H1: Ibu bekerja yang mendapatikungan upah domestétau  emosional dan instrumental dari pasangan memMKiC dan
dukungan sukarelamemiliki WFCdanFWCyang lebih rendah FWC yang lebih rendah dgrada ibu bekerja yang menerima
dibandingkan ibu bekerja yang tidak mendapat dukungaiebih sedikit dukungan emosional dan instrumental dari
rumah tangga pasangan.

Berbagai penelitiarsebelumnya juga menyoroti pentingnya Lebih lanjut, dukunga emosional pasangarmitemukan
mempertimbangkan konteks budaya saat meneliti hubungdmerpengaruh terhadapellbeingdan mood positif yang lebih
pekerjaan dan keluarg@inamon, 2009; Galovan et al., 2010) tinggi, sertakecemasan dan depresi yang lebih rer@abhle
Dalam bulaya individualis, ikatan antamdividu dalam & Mickelson, 2012)Penelitiansebelumnya juga menjukkan
masyarakattenderung longgar. Merelaiasanyadiharapkan bahwa dukungan emosiondhri pasangaradalah prediktor
untuk menjaga diri mereka sendiri dan keluarga dekat merekgang lebih kuatpadabebeapa variabel daripada dukungan
saja (Hofstede, 2001) Namun, dalam budaya kolektivis, instrumentalDukunganemasionaladalahprediktor yang lebih
individu lahir dalam lingkungan keluarga besar atau klan, kuatterhadap kepuasan pernikal{gedirir & Hamarta, 2015)
terintegrasi ke dalam kelmpok yang kuat dan kohesif, kesejahteraan pernikahatanburnoutdibandingkardukungan
melindungi mereka sebagai balasan dkesetiaanyang  instrumental (Erickson, 1993) Oleh karena itu peneliti
diberikan (Hofstede, 2001)Indonesia adalah contoh negara memprediksi bahwa dukungan emosionalpasangan
kolektivis (Hofstede, 2001)memiliki budaya patriarki yang berpengaruh lebih besar terhadafi-C dan FWC daripada
kuat dan mengnut peran gender tradision@Kuntari et al., dukungan instrumentglasangan
2017) Dilaporkan bahwa 36,67% perempuan di Indonesia
memiliki pekerjaan rumah tanggsebagai kegiatan utama H2b: Dukungan emosiongbasanganlebih penting dalam
mereka, sedangkan pada ki hanya 3,99%(Kementerian  mengurangiWFC dan FWC daripadadukungan instrumental
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak, .201¢pasangan
UndangUndang Perkawinan Indonesia No. Thhun 1974
Pasal 34(Republic of Indonesia, 1974nenetapkan bahwa Daridomain pekerjaan, dukungatasarmerupakan salah satu
A Suami wajib mel i ndungi i s tsumbar terpentidgadalam Mmenohukepdjakteraan kargagaa | a
sesuatu keperluan hidup berumahangga sesuai dengan (Kossek et al., 2011Pukungan emosionaitasaradalah jenis
kemampuannya. o s e me n atw ruasan i Idsktingan yamgdibjerikdn oleh eatagpdalam bentukempati
rumahtangga sebaib a i k mgngah demikian, perempuan terhadap kesejahteraan karyawan dan keluargghyams et
Indonesia diharapkan lebih berperan di ranah keluarga daripa@, 1996; Eby et al., 2005; Irak et al., 202Meningkatkan
di ranah pekerjaan. kesadararatasarakan kebutuhan karyawan bermanfaat untuk
mengantisipasiwWFC dan mencegah karyawan mengalami
Rosenbaum dan @en (1999)menyoroti pentingnya dukungan ketegangan akibat konflik O6 Dr i s c o | .IDitemtkana |
pasangan bagierempuarpekerja, khususnya bagerempuan bahwa karyawan yang menganggag@san mereka peduli
yang pernikahannyadidasarkan padapembagian peran  dengan kemampuanerkadalammenyeimbangkan hubungan
tradisional. Penelitian sebelumnya mamjukkan bahwa kerjakeluarga memilikiWFC dan FWC yang lebih rendah
perempuanmmengalamiWFC yang lebih besar daripada pria (Kossek et al., 2011; Mansour & Tremblay, 2016; Selvarajan et
(Aycan & Eskin, 2005; Greenhaus & Beutell, 1988amun  al., 2013) Oleh karena itu,peneliti mengusulkan hipotesis
demikian pemahaman dan pengakuan dari pasardgpat  berikut:
membuat individu mengevaluagerforma mereka dalam
keluarga secara podifLu et al., 2009)Ditemukan pula bahwa
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H3: Ibu bekerja yangmendapat lebih banyak dukungan
emosionahtasarmengalamWFCdanFWCyang lebih rendah.  Merujuk padgenelitianyang dilakukarolehlrak et al. (202Q)
penelitimengontrol jumlah anak padaodelpenelitian.Model
Beberapa penelitian telah mencoba untuk mengeksploragang diuji dalam peneldin adalah sebagai berikut:uRungan
hubungan antara pekerjaarrumah danemploymentelated  emosional pasangan dukungan instrumentgbasangan dan
guilt (Aycan & Eskin, 2005; Irak et al., 2020; Morgan & King, dukungan emosionatasaradalahprediktor dariwFC, FWC,
2012) Guilt atau peraman bersalamengacu pada keadaan danemploymentelated guilt Selain itu WFCadalahprediktor
emosonal menyakitkan yang munculkarena kesalahan dari employmentelated guilt Sementara itudukungan upah
persepsidari suatutindakan atauntensi (Irak et al., 2020; domestik dukungan sukarelaanjumlah analdikontroldalam
Martinez et al., 2011)Guilt terbentuk dari empat aspek, yaitu penelitian ini. llustrasi model penelitian dapat dilihat pada
tanggung jawab, keterlibatan personal, kemungkinan pilihanFigure 1
dan tujuanMartinez et al.2011) Mengacu pada aspelspek
ini, perasaan bersalah ibu bekerja akan bergantung pada METODE PENELITIAN
bagaimana ia menjalankan tanggung jadab melibatkan diri
pada kedua perannybagaimana ia mempercayai bahwa ia Responden
memiliki pilihan untuk tetap bekerja atau berfokmengurus Respondepada penelitian imdalalperempuamenikah yang
keluarga, dan seberapa bedajuannya dalam memenuhi bekerja di Indonesiaan memiliki setidaknya satu anak di
kepuasan orang lai(Martinez et al., 2011)Peran gender bawah usia 10 tahun yang tinggal di rumamak-anak di
tradisional menganut pandangan bahwa bekerjaadirumah  bawah usia 10 tahun membutuhkan lebih banyak perawatan dan
adalah untuk lakiaki dan baiwa tanggung jawakeluarga dan bimbingan daripada ananak yangoerusialebih tua (Irak et
mengurugumah adalah untuk perempu@utek et al., 1981) al., 2020) Studi menunjukkan bahwd&/FC lebih tinggi pada
Ketika mengalamisituasi di mana pekerjaan mengganggu karyawan yang memiliki anak di bawah usia 6 tahun
waktu keluargaperempuarmungkin merasa bersalah karena dibandingkan dengan karyawaengan anak usia 13 dan 18
mereka merasa melanggar norsebagaiibu atau pasangan tahun(Bennett et al., 2017)
yang baik (Morgan & King, 2012) Rasa bersalah juga
merupakan faktor pentingagi masyarakat kolektivigEid & Persetujuan penelitian dari Komitetik Fakultas Psikologi
Diener, 2009karena hal itu menandakan kepedulian individuUniversitas Indonesia didapatkan. Pengambilan data dilakukan
terhadap keharmonisaalam suatu relagBarrett et al., 2016) menggunakanSurvey Monkeydan didistribusikan melalui
hyperlink pada forum daring (misalnya, WhatsApp, Line,
Penelitian menemukarbahwa perempuanyang memiliki Instagram, dan LinkedInRespondemenerima satu set survei
dukungan pasanganemiliki tingkat distre yang lebih rendah dalam bentukselfreport danjuga informed consensebelum
dibandingkan perempuanyang tidak memiliki dukungan pengisian survei dilakukarCommon Method Biadikontrol
tersebut(Rosenbaum & Cohen, 199%osenbaum & Cohen dengan menjaga anonimiteespondenmengacak urutan item
(1999)juga menemukan bahwa kurangnya dukungan pasangatalam survei, dan menuliskan setiap item dengan sedgrhan
cenderunglebih meningkatkanstres pada perempuan yang spesifik, dan rings (Podsakoff et al., 2003)Selain itu,uji
terikat pada peran gender tradisional kardaaangnya faktor tunggal Harmajuga dilakukan sebagai analisis statistik
dukungarmereka maknai sebagai akibatri dirinya yandidak  expostuntuk menanganCommon Method Variancg(CMV)
memenuhi tanggung jawab mereka sebagai ibu dan istri yan@odsakoff et al., 2003)les ini menunjukkan bahwa varians
baik. Selain itu, penelitiajuga menemukan bahwa memiliki total untuk satu faior kurang dari 50% (26,6%3ehingga
dukungan upah domestilli rumah adalah sumber yadgpat  mergindikasikanbahwa CMV tidak menjadi masalah berarti
membantu mengurangi beban kerja dan keterlibatdividu dalam penelitian injPodsakoff & Organ, 1986)
dalam urusan keluargfduk & Shaffer, 2005) Penemuan
lainnya menemukan bahwhikungan sukareldari orang tua  Penelitian ini menggunakateknik nonprobability sampling
menjadi sumber bardm bagindividu bekerjadalammengurus  yaitu accidental samplingSebanyak 860 orang berpartisipasi
keperluan rmah tanggdgLu et al., 2009) Dengan demikian, dalam survei. Namun, penelitian ini hanya mgagakandata
peneliti memprediksibahwa dukungarupah domestikdan  dari respondenyang menyelesaikan survei dan lulpada
sukareladapatmengurangi rasa bersalédfu bekerja Peneliti  proses attention check Sebanyak 405 responden tidak
mengusulkan hipotesis berikut menyelesaikan survei dan Y8spondenlainnya tidak lulus
padaattention checkDengan demikian, 442sponderterlibat
H4: Ibu bekerja yang menerima lebih banyak dukungardalam penelitian ini.
emosional pasangan, dukungan instrumental pasangan, dan
dukungaratasarmemiliki employmentelated guiltyang lebin  Alat Ukur
rendah. Semua alat ukur diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia.
Panduan dafousa and Rojjanasrirg@011)digunakan sebagai
H5: Ibu bekerja yang mengalamiFC lebih tinggi memiliki acuan dalam proses penerjemahan dan adaptasi. Untuk
employmentelated guiltyang lebih tinggi. mengukuWFC danFWC, digunakan skala daNetemeyer et
al. (19%) yang terdiri dari 10 itenlima item skala untuk/FC
H6: lbu bekerja yang menerintiukungan upah domestdan  danlima item lainnya mewakilFWC. Validitas alat ukurini
sukarela memilikemploymentelated guiltyanglebih rendah  diasesmenggunaka€FA menunjukkan hasifjood fitdengan
daripada ibu yang tidak mendapatkan dukungamah tangga  nilai GFI = 0,93 AGFI = 0,88, CFl =0,97, TLI = 0,%.
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Reliabilitas alat ukuditunjukkan dengan nilaronbach Alpha

(U, yaitu 0,88 untukWFCdan 0,89 untuleWC (Netemeyer et  Karakteristik Subjek

al., 1996) Contoh itemnya adalah'Tekanan pekerjaan . . L o
membuat saya sulit memenun i OG0T TERTRC ICRT P HAY
(WFC) dan "Saya harusnenunda pekerjaan saya karena graf, P

- 48 tahun. Sebagian besasponden memilikgelarpendidikan
tuntutan kewajiban keluargaF{VC). Responsmenggunakan on. LI
skala Likert 4 poin mulai dari 1 (sangat tidsésuaj hingga 4 D4 atau S1(264 responden, 53%); bekerja di sektor swasta

. (247 responden55,9%); dan telah bekerja sela@d0 tahun
(sangat seg). di organisasi(287 responden 64,9%). Lebih dari separuh
respondememiliki satu anak (238sponden53,8%) Secara
total, 181respondetf41%) madapatdukungan upatlomestik
163 responden (36,9%) melaporkan memilikidukungan
sukarela dan 98 responden (22,2%) melaporkan tidak
mendapat dukungan upah domestikmaupun sukarela
Karakteristiksubjekselengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.

Untuk mengukuremploymentelated guilt, digunakan kala
dariMartinez et al. (2011gengan jumlali4 item Alat ukurini
valid dengan nilagoodness of fiyaitu ¢¥df = 1,94, SRMR =
0,048, GFI = 0,905, RMSEA = 0,06@fhn reliatel dengan nilai
U = 0,90 (Martinez et al., 2011)Contoh itemnya, yaitu
fiMemberikan sedikit perhatian padiaak, kaena ada tugas lain
yang harus saykerjakand  d Edak b@rpartisipasi padecara
sekolah yang diadakan oleh orang tua murid saat jam sekolal
Responsyang diberikan menggunakan skala Likert 4 poinTabel 2 menunjukkan mean, standadeviasj korelasi, dan
mulai dari 1 fidak bersalahhingga 4 ¢angat bersalah reliabilitas skala ©mega McDonald dalam penelitian ini.
Reliabilitas skalanenunjukkarhasil memuaskan untuk semua
Untuk mengukur dukungan atasadigunakan skala yang variabel. WFC berkorelasi positif dengafRWC (r = 054, p
dikembangkan olelClark (2001) Alat ukur ini valid dilihat <0,01) dan berkorelasi agatif dengan dukungan emosional
berdasarkarCFA dengan nilaigoodness of fityaitu ¢/df = pasanganr(= -.28,p < 0,01); dukungan instrumentphsangan
1,34, GFI = 0,93, AGFI = 0,89, RMSEA = 0,05, CFI = 0,98. (r =-0,34,p <0,01); dan dukungaatasan (r =0,36, p < 001).
Sementara itu,eliabilitasnyaadalahU = 0,86 (Clark, 2001) FWC juga ditemukan berkorelasi negatif dengan uhgan
Skala ini terdiri dari iga item yang mengukur dukungan emosional pasanganr (= -0,46, p <001); dukungan
emosionalatasan di tempakerja. Contoh itemnya adalah instrumentalpasangan instrumental £ -0,42, p <001); dan
"Atasan saya memahami tuntutan keluarga'sdgafi At a s aukungan atasam £ -0,30,p< 0,01).Employmentelated guilt
saya menyadari bahwa saya memiliki kewajiban sebagai ibtidak berkorelasi dengan variabel mana pun kecuali roiydan
rumah tangga Responsyang diberikan menggunakan skala atasani(=-0,08,p < 005).
Likert 4 poin mulai dari 1 (sangat tidakssiai) hinggd (sangat
sesudi. Uji Hipotesis

hDeskripsi Data Penelitian

Dilakukan analisis Multivariate Analysis of Variance
(MANOVA) untuk meagetahuiperbedaan antara ibu bekerja
yang menerimaukungan upah domestikukungan sukarela
dan yang tidak menerima dukungamumah tanggadalam
kaitannya dengan pengalam&FC, FWC,dan employment
related guilt Uji homogenitas varians menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara ketigaokgbok ini dalam
WFC(Mupah: 10,8, SD = 2,7, M|kare|a: 11,3, SD = 2,8, Ml;)ne

= 10,8, SD = 22) atalEWC(Mupah: 10,0, SD = 2,3, Mukarela:
10,4 SD = 2,1; Mone= 10,5, SD = 2,36). Dengan demikian,
Hipotesis 1 yang mepmediksi bahwa ibu bekerja yang
menerima dukunganumah tanggaakan memilikiWFC dan
FWC yang lebih rendah daripada ibu yang tidak menerima
dukungan temsbut, ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang tidak menemukan perbedfdbBe atauFWC
antara ibu bekerja yang menerighakungan rumah tanggkan
yang tidak menerimdukungan(lrak et al., 202Q)

Untuk mengukur dukungan pasangan, digunakan $iatzily
Support InventorplehKing et al. (1995) Skalaterdiri dari 29
item yang mengukur dukungammosional dan 14 item
mengukurdukunganinstrumentalpasanganValiditas dengan
hasil yang memuaskan ditunjukkaseh hasil CFA serta
korelasi dengan alat ukuain yangjuga mengukur konstruk
dukungan(King et al., 1995)Selain itu, at ukurjugareliabel
dengan masingnasing nilai U sebesar 0,95 (dukungan
emosional) dan 0,93 (dukungan instrumeni@)ng et al.,
1995) Sampelitem diantaranya;Pasangan saya bersimpatik
ketika saya kecewa pada pekerjaan sajan "Ketika saya
menghadapi minggu yang sibuk diftor, pasangan saya akan
mencoba membantumengerjakan lebi banyak pekerjaan
rumah tangga Responsyang diberikan menggunakan skala
Likert 4 poin mulai darl (sangat tidakesuai) hingga 4 (sangat
sesudi.

Teknik Analisis Data

Data demografi dan perbedaan antara ibekerja yang
menerimadukungan upah domestidukungan sukareladan
tidak adadukungandomestikdalamkaitannya dengahVFC,
FWC dan employmentelated guilt diuji menggunakan
Statistical Package for the Social Scien(@BSSP4.0 Untuk
menguji model penelitian dilakukan analisis jalur
menggunakadMOS 24.0.

Analisis jalur yang dilakukan(lihat Tabel 3 menemukan
bahwa dukungan emosiorpsangamenprediksiFWCtetapi
tidakmemprediksWFC. Sementara itu, dukungan instrumental
pasangariketahui merupakaprediktor signifikan darlWWFC
dan FWC. Dukunganemosionalpasangan adalah prediktor
FWC yang lebih besar daripada dukunganstrumental
pasanganOleh karena itu, Hipotes®a, yang memperkirakan
bahwa ibu bekerja yang menerima lebih banyak dukungan
emosional dan instrument@dri pasangamengalamWFCdan
HASIL PENELITIAN FWCyang lebih rendalditerima sebagiarHipotesis 2b, yang
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memperkirakanbahwa dukungan emosionphsanganebih Bantuandari suami dalammergurus rumah ataumengasuh
penting dalam mengurangi WFC dan FWC daripada dukungaanaksangat dibutuhkan olgbu bekerja Ketiadaan dukungan
instrumentalpasanganjuga didukungsebagian. Selain itu, ini dari pasangaimembuat ibu bekerjasidak mendapatkan
temuanmenunjukkan bahwa dukungatasaradalah prediktor bantuan yang mereka harapkdKarapinar et al., 2020)
WFCdanFWCsehingga Hipotesis @iterima sehingga membuat mereka lebih rentarmadap konsekuensi
negatifWFCdanFWC,
Hipotesis 4 mempeitakan bahwa iblbekerja yang menerima
lebih banyak dukungan emosional pasangan, dukunga8epert yang diharapkan kami juga menemukan bahwa
instrumental pasangan, dan dukungan emosidagl atasan dukunganatasan memengaruWFC dan FWC secara negatif
memiliki employmentelated guilt lebih rendah. Di luar Dukungan atasanditemukan mengurangiWFC lebih besar
dugaan,hasil menunjukkan bahwtidak ada dukungan yang daripada mengurandgWC. Hasil ini sejalan dengan temuan
secara signifikan memprediksi employmentelated guilt Irak et al. (2020) Temuanmengenaidukungan pasangan dan
Selain itu, WFC juga ditemukan tidak memprediksi dukunganatasanterhadapWFC dan FWC pada penelitian ini
employmentelated guilt Oleh karena itu, Hipotesis 5 ditolak. membuat peneliti menyimpulkan bahwa gngaruh dari
Hasil analisis MANOVAtidak menemukan perbedaantara  dukungandukungantersebut dapatignifikan untuk hubungan
ibu bekerja yang mendapatikungan upah domestikukarela dalam domain dan lintas domain.
dan tidak mendapat dukungadalam kaitannya dengan
employmentelated guilt(Mypan = 45,8, SD = 6,5; Mkarela=
47,2, SD = 7,0; Mne= 47,0, SD = &). Dengan dmikian,
Hipotesis 6 ditolak.

Pada hubungan atara berbagai jenis dukungan dengan
employmentelated guilt, temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan emosional pasangan, dukungan
instrumental pasangan dukungan atasan dukungan upah
domestik dan dukungan sukarelaidak secara signifikan
memprediksemploymentelated guilt Hasil ini serupaengan
temuan Irak et al. (202Q) kecuali untuk temuan témng
dukunganatasandan dukungardomestik Meskipun korelasi

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuirgedukungan
sosial, khususnya dukungammah tanggapasangan, dan
atasanterhadapVFC, FWCdanemploymentelated guiltpada  ditemukan antara dukungaatasandan employmentelated
ibu bekerja di IndonesiéSejalandenganirak et al. (2020) guilt, hasil menunjukkan bahwa dukungatasanbukanlah
peneliti menemukan bahwa tidak ada perbedaan yangrediktor employmentelated guilt Penelitian inijuga tidak
signifikan padaWFC dan FWC ibu bekerja yang menerima menemukan perbedaamploymentelated guilt padaketiga
dukungan upah domestiksukarela dan tidak menerima kelompokibu bekerja(mendapatdukungan upah domestik
dukungan domestik sama sekdfiasil yang tidak signifikan dukungan sukarelatidak mendapat dukungan domektik
daridukungan upah domestiledaWFCdanFWCjuga serupa berbeda dengalnak et al. (2020yangmenemukan bahwa ibu
dengan temuan yang dilaporkalehLu et al. (2009)Temuan  bekerja yang menerimdukungan uph domestikmemiliki
ini menunjukkan bahwa meskipudukungan upah domestik employmentelated guilt yang lebih rendah daripada ibu
maupun sukareladapat membantu mengurangi pekerjaan bekerja yang tidak menerima dukungan dakungan sukarela
rumah tanggaang harus dilakukan oleh ibu beken@amun
WFCdanFWCyang mereka alantétapbertahan Bagi perempuan di Indoem, perasaan bersalah muriariena
mereka merasdidak memenuhi peran genderadisional
(Korabik, 2005) di manamasyarakat mengharapkan mereka
untuk mengatur rumah tangga darengasuh anak. Paraui
termotivasi untuk menjadi ibu terbagiebisa mungkin tetapi
harapan yang mereka miliki untuk diri mereka sendiri sulit
efek negatif yang signifikan hanya pad@VC Hasil ini dicapai(Seagram & Daniluk, 2002Menerima dukungan dari
mendukung argumen bahwa dukungan sosial bermanfaat ketikmang lain dalam hal mengurus rumah tanggalapat
dukungan tersebut disediakan dalakondisi situasional mengisyaratkarkepada ibibekerja bahwa mereka sendiri tidak
(Hobfoll, 1989) Ibu bekerja dalam penelitian ini tidak dapatmemenuhtanggung jawab mereka. Dengan demikian,
membutuhkan dukungan emosional pasangan untuRenelitimenyimpulkan bahweneskipun ibu bekerja menerima
meringankanWFC. Misalnya, suami mungkin memberikan dukunganyang membantu tanggung jawab mereka terhadap
nasihat yang tidakliinginkan kepada istri tentang pekerjaan keluarga dan pekerjaanamun mereka tetap merasa bersalah
mereka, dan oleh karena itu, jenis dukungan yang tidak

Terkait dengan dukunggrasangan, drbeda deganirak et al.
(2020)yang menemukan bahwa dukungan e pasangan
menurunkanWFC dan FWC, temuandalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan emosiopasangamemiliki

diinginkan i tidak mengurangi konflikyang dialami istri.

Selanjutnya, berbeda denghliek et al. (2020)penelitianini

Selain itu, bagperempuanmemberikan dukungan emosional tidak menemukan hubungan ataNFC dan employment

lebih bermanfaat daripada menerimanyaekar pemberian
dukungan meningkatkan perseplsahwa mereka penting,
berhargadandibutuhkan(Knoll et al., 2007)

related guilt Hal ini mungkin dijelaskandengan memahami
efek moderadiari perbedaan lintas budayadawFCterhadap
dampakdanhubungannydLu et al., 2010)Misalnya,Lu et al.
(2010) menemukarbahwahubunganWFC dengankepuasan

Irak et al. (2020)menemukan bahwa dukungan instrumentalkerja dan kepuasan keluarga di Ingdgisih kuat dibandingkan

pasangartidak memengaruhWFC dan FWC. Di sisi lain,
penelitian ini menemukan bahwadukungan instrumental
pasangansecara signifikanmemengaruhiwFC dan FWC
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di Taiwan. Meskipun Turki dan Indonesiadalah negara
denganmasyarakayang memegangeran gender tradisional
namunindonesiaadalah negara yargbih kolektivis daripada



PERAN DUKUNGAN SOSIAL PADA IBU BEKERJA

Turki (Hofstede, 2001)Berdasarkan penelitian ini, tingkat
konflik yang dialami ibu bekerja tidak memberi efek pada
tingkatrasa bersalah yang mereka rasakan.

Peneliti menyadatieberapa keterbatasdalampenelitian ini.
Pertama,menggunakarskala Likert dan mengukur variabel
prediktor dan kriteria dalam konteks pengukuran yang sama
(waktu, lokasi, dan media) dapat menjadi sumiyang

Relationships of job and family involvement, family
social support, and wortamily conflict with job and
life satisfactionJournal of Applied Psshology 81(4),
411 420.https://doi.org/10.1037/0029010.81.4.411

Artiawati, & Astutik, N. P. (2017). Hubungan keyakinan diri

mengelola konflik kerj&keluarga, dukungan atasan,
dukungan keluarga dengan pengayaan kkgarga.
1(1), 8.

potensial darcommon method bia@odsakoff et al., 2003) Aycan, Z., & Eskin, M. (2005). Relative contributions of

Namun, peneliti brusahameminimalkanbias ini sehingga
hasil uji faktor tunggal Harmammenunjukkan bahwa hanya
26,6% varians dapat dijelaskan oleh satu faktor. Dengan
demikian, peneliti meyakinibahwa bias bukan merupakan
kekhawatiran dalam penelitian irdedua, penggurea desain
penelitian crosssectional menyulitkan peneliti  untuk
menggambarkakesimpulan tentang kausalitas varial®dtan

childcare, spousal support, and organizational support
in reducing workfamily conflict for men and women:
The case of TurkeySex Roles53(7i 8), 453471.
https://doi.org/10.1007/s1119%5 71348

Barrett, L. F., Lewis, M., & Havilandones M., J. (2016).

Handbook of Emotions (4th edition). Trhe Guilford
Press(Vol. 1).

bermanfaat bagi penelgielanjutnyauntuk menerapkan desain Bennett, M. M., Beehr, T. A., & lvanitskaya, L. V. (2017).

longitudinal untuk mempelajari pola perubahan selama periode
waktu tertentu.

Selain itu, nelitianini mencobauntuk menguji pengaruh
dukungaremosionahtasarpadaWFC, FWCdanemployment
related guilt Peneliti selanjutnyadgpat mengeksplorasi
dukungan instrumentahtasan atau kebijakan manajemen
sebagai prediktor signifikan lainnydari domain pekerjaan
Misalnya, memberikan fleksibilitas dengan jam kerja mungkin
berguna bagi ibu bekerja yang memiliki anak keBineliti
selBnjutnyajuga dapamengujiperan usia anak dalamelihat
pengaruldukungan sosial pad&FC, FWC danemployment
related guilt

Work-family conflict: differences across generations
and life cycles.Journal of Managerial Psychology
32(4), 314332. https://doi.org/10.1108/IMBE-
20160192

Biehle, S. N., & Mickelson, K. D. (2012). Provision and receipt

of emotional spousal support: The impact of visibility
on welktbeing. Couple and Family Psychology:
Research and Practice 1(3), 244 251.
https://doi.org/10.1037/a0028480

Cinamon, R. G. (2009). Role Salience, Social Support, and

Work-Family Conflict Among Jewish and Arab
Female Teachers in IsraelJournal of Career
Development36(2), 139 158.

Clark, S. C(2001). Work Cultures and Work/Family Balance.

Penelitian ini telah menyajikan bukti empirismengenai
pentingnya mempertimbangkan budaya dalameneliti
pekerjaarkeluarga. Penelitiami berkontribusi padditeratur
mengenaipekgjaankeluarga, khususnya dhsia Tenggara.
Survei yang dilakukan secara daringiemungkinkanpeneliti
untuk mendapatka sampel dri seluruh Indonesia. Peneliti
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